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ANALISIS PENGARUH JARAK USER EQUIPMENT (UE) TERHADAP
NODE B PADA LAYANAN VIDEO CONFERENCE JARINGAN HIGH
SPEED DOWNLINK PACKET ACCES (HSDPA)

Musaffa’’
Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro. *
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan informasi terjadi dengan sangat pesatnya.
Perkembangan teknologi komunikasi membawa perubahan pada proses penyampaian
informasi. Bentuk informasi yang disampaikan tidak hanya audio, tetapi juga visual.
Salah satu aplikasinya yaitu Video Conference. Dalam implementasinya, Video
Conference dapat mentransmisikan gambar dan suara melalui suatu jaringan HSDPA
(Hight Speed Downlink Packet Access). HSDPA merupakan suatu teknologi terbaru
dalam sistem telekomunikasi bergerak dan merupakan teknologi 3,5G yang memiliki
data rate mencapai 14,4 Mbps. Salah satu ISP (Internet Service Provider) yang telah
memanfaatkan teknologi HSDPA adalah Indosat Mega Media (IM2). Pada tugas akhir
ini akan dibahas mengenai Pengaruh Jarak Node B Dengan Penempatan User
Equipment (UE) Terhadap Kualitas Layanan Video Conference Pada Jaringan High
Speed Downlink Packet Acces (HSDPA). Kualitas layanan yang di teliti meliputi

beberapa parameter diantaranya: throughput, round trip time dan packet loss.

Kata kunci : throughput, round trip time, packet loss
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF DISTANCE NODE B PLACEMENT USER
EQUIPMENT (UE) ON THE QUALITY OF VIDEO CONFERENCE ON HIGH
SPEED DOWNLINK PACKET ACCESS (HSDPA) NETWORK

Musaffa .
College Student of Department of Electrical Engineering.

Engineering Faculty, Jember University

ABSTRAK

The development of technology and information happen very rapidly. The
development of communications technology brings changes to the process of
delivering information. Forms of information conveyed not only audio but also
visual. One application is Video Conference. In implementation, Video Conference
can transmit images and sound through a HSDPA network (Hight Speed Downlink
Packet Access). HSDPA is a new technology in mobile telecommunication system
and a 3.5 G technology with data rate reaching 14.4 Mbps. One of the ISP (Internet
Service Provider) that have taken advantage of HSDPA technology is Indosat Mega
Media (IM2). In this thesis we will discuss the effect of distance Node B Placement
User Equipment (UE) on the Quality of Video Conference On High Speed Downlink
Packet Access (HSDPA)Network. The quality of services is examined includes some

parameters such as: throughput, round trip time and packet loss.

Keyword :throughput, round trip time, packet loss
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RINGKASAN

Analisis Pengaruh Jarak User Equipment (UE) Terhadap Node B Pada Layanan
Video Conference Jaringan High Speed Downlink Packet Acces (HSDPA);
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Perkembangan teknologi dan informasi terjadi dengan sangat pesatnya.
Perkembangan teknologi komunikasi membawa perubahan pada proses penyampaian
informasi. Bentuk informasi yang disampaikan tidak hanya audio, tetapi juga visual.
Salah satu aplikasinya yaitu Video Conference. Conferencing adalah cara
berkomunikasi yang dilakukan oleh minimal tiga orang secara bersama dan dalam
waktu yang sama. Dengan adanya teknologi ini maka komunikasi tersebut
memungkinkan untuk dilakukan oleh pelaku yang berada di tempat berbeda. Dan
dalam hal ini akan melibatkan suatu jaringan (network).

Dalam implementasinya, Video Conference dapat mentransmisikan gambar
dan suara melalui suatu jaringan HSDPA (Hight Speed Downlink Packet Access).
HSDPA merupakan suatu teknologi terbaru dalam sistem telekomunikasi bergerak
dan merupakan teknologi 3,5G yang memiliki data rate mencapai 14,4 Mbps. Salah
satu ISP (Internet Service Provider) yang telah memanfaatkan teknologi HSDPA
adalah Indosat Mega Media (IM2). Jaringan HSDPA itu sendiri jarak antara UE dan
Node B berbeda-beda sehingga hal tersebut mempengaruhi kualitas dari layanan

Video Conference.

Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai Pengaruh Jarak User Equipment
(UE) Terhadap Node B Pada Layanan Video Conference Jaringan High Speed
Downlink Packet Acces (HSDPA).Kualitas layanan yang di teliti meliputi beberapa

parameter diantaranya: throughput, round trip time dan packet loss.
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ANALISIS PENGARUH JARAK USER EQUIPMENT (UE) TERHADAP NODE
B PADA LAYANAN VIDEO CONFERENCE JARINGAN HIGH SPEED
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Universitas Jember, Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Elektro
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Abstrak- Perkembangan teknologi dan
informasi terjadi dengan sangat pesatnya.
komunikasi

Perkembangan  teknologi

membawa  perubahan  pada  proses
penyampaian informasi. Bentuk informasi
yang disampaikan tidak hanya audio, tetapi
juga visual. Salah satu aplikasinya yaitu

Video Conference.

Dalam implementasinya, Video
Conference dapat mentransmisikan
gambar dan suara melalui suatu jaringan
HSDPA (Hight Speed Downlink Packet
HSDPA

teknologi terbaru dalam sistem

Access). merupakan  suatu
telekomunikasi bergerak dan merupakan
teknologi 3,5G yang memiliki data rate
mencapai 14,4 Mbps. Salah satu ISP
(Internet Service Provider) yang telah
memanfaatkan teknologi HSDPA adalah
Indosat Mega Media (IM2)

Pada tugas akhir ini akan dibahas
mengenai Pengaruh Jarak Node B Dengan
Penempatan  User  Equipment (UE)

Terhadap  Kualitas Layanan  Video

Conference Pada Jaringan High Speed

Downlink  Packet Acces (HSDPA).

Kualitas layanan yang di teliti meliputi

beberapa parameter diantaranya:
throughput, round trip time dan packet

loss.

Kata kunci : throughput, round trip time,

packet loss.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  dan
informasi terjadi dengan sangat pesatnya.
komunikasi

Perkembangan  teknologi

membawa  perubahan  pada  proses
penyampaian informasi. Bentuk informasi
yang disampaikan tidak hanya audio, tetapi
juga visual. Salah satu aplikasinya yaitu
Video conference. Conferencing adalah
cara berkomunikasi yang dilakukan oleh
minimal tiga orang secara bersama dan
dalam waktu yang sama. Dengan adanya
teknologi ini maka komunikasi tersebut
memungkinkan untuk dilakukan oleh
pelaku yang berada di tempat berbeda.
Dan dalam hal ini akan melibatkan suatu
jaringan (network). [Irma Noviandari dan
hafifudin,2007]

Dalam implementasinya, Video

conference dapat mentransmisikan gambar


mailto:abumusa_elektro07@yahoo.com

dan suara melalui suatu jaringan HSDPA
(Hight Speed Downlink Packet Access).
Dalam melakukan Video conference
membutuhkan bandwidth yang besar
setidaknya 72 kbps. Oleh karena itu dalam
penelitian ini  menggunakan jaringan
HSDPA karena HSDPA  merupakan
generasi 3,5 (3,5G) dari arsitektur jaringan
seluler yang mampu melayani data dengan
kecepatan tinggi. Adapun salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas komunikasi
multimedia khususnya video conference
yaitu faktor jaringan seperti kapasitas

bandwidth serta manajemen gangguan.

Dalam implementasi HSDPA memerlukan
perubahan pada node B, RNC (Radio
Network Controller), dan juga pada UE
baik perangkat lunak dan juga perangkat
keras bila dibandingkan dengan generasi
UMTS terdahulu. Jaringan HSDPA itu
sendiri jarak antara UE dan Node B
berbeda-beda sehingga hal tersebut
mempengaruhi kualitas dari layanan Video
Suhendra,2007]
Kualitas layanan yang di teliti meliputi

conference. [Made

beberapa parameter diantaranya:
throughput, round trip time dan packet

loss.
2. Teori Penunjang

HSDPA (High Speed Downlink Packet
Acces)

High Speed Downlink Packet
Access (HSDPA) adalah suatu teknologi
terbaru dalam sistem telekomunikasi
bergerak yang merupakan teknologi
generasi 3,5 (3,5G). Teknologi yang juga

merupakan pengembangan dari WCDMA
ini didesain untuk meningkatkan kecepatan
transfer data 5x lebih tinggi. HSDPA
mempunyai layanan berbasis paket data di
WCDMA downlink dengan data rate
mencapai 14,4 Mbps dan bandwith 5 MHz
pada WCDMA downlink. HSDPA sangat
cocok untuk jenis layanan video
conference, dimana layanan data ini lebih
banyak pada arah downlink daripada
uplink, atau dengan kata lain user lebih
banyak men-download daripada meng-

upload.

Teknologi HSDPA memungkinkan
adanya layanan video streaming, Internet
akses yang cepat, dan konferensi video.
HSDPA merupakan pengembangan dari
jaringan W-CDMA yang sudah ada.
Sebagai informasi, W-CDMA adalah nama
teknologi GSM yang memungkinkan
adanya teknologi 3G. Tujuan HSDPA tak
lain, adalah untuk meningkatkan kecepatan
maksimal transfer data, kualitas pelayanan

dan efisiensi.

MOBILE EQUIPMENT UTRAN

Gambar 1 Arsitektur Jaringan HSDPA
Video Conference

Conferencing adalah cara
berkomunikasi yang dilakukan oleh

minimal dua orang secara bersama dan

CORE NETWORK



dalam waktu yang sama. Dengan adanya
teknologi maka komunikasi tersebut
memungkinkan untuk dilakukan oleh
pelaku yang berada di tempat berbeda.
Dan dalam hal ini akan melibatkan suatu

jaringan (network).

Menurut Gough (2006), video
conferencing dapat dibagi menjadi 3 jenis,

yaitu :

1. Personal Video Conferencing

Pada Personal Video Conferencing ini
melibatkan dua orang yang berinteraksi
satu sama lain. Dalam personal video
conferencing, terdapat komunikasi yang
berupa video dan audio antara dua orang
yang berinteraksi. Dapat ditambahkan fitur
tambahan berupa pengiriman teks, seperti
yang terdapat pada kebanyakan perangkat
lunak instant messaging (IM), seperti
Windows Live Messenger dan Yahoo!

Messenger.

2. Business Video Conferencing

Pada Business Video Conferencing ini
memiliki fitur yang sama dengan personal
video conferencing ditambah dengan

beberapa fitur seperti:

e Kemampuan untuk
berkomunikasi tidak hanya antara
dua orang namun bisa lebih

e Fitur untuk berbagi file (File
Sharing)

e Kemampuan untuk melakukan
presentasi

e Fasilitas Whiteboard dan fitur-

fitur lainnya

Business video conferencing ini
membutuhkan biaya yang lebih besar
dibandingkan dengan personal video
conferencing, sebagai akibat dari fasilitas-

fasilitas yang disediakan.

3. Web Video Conferencing

Yaitu video call yang terdapat pada
sebuah halaman web. Biasanya web video
conferencing ini digunakan pada seminar
yang menggunakan web, dimana pemirsa
dapat melihat video yang dikirimkan oleh
pembicara seminar. Oleh karena itu, web
video conferencing merupakan komunikasi
satu arah, karena pemirsa tidak dapat

mengirimkan  videonya  kepada  si

pengirim.

Gambar 2 Implementasi Video
conference pada beberapa skenario yang

digunakan
Packet loss

Packet loss adalah jumlah paket
yang hilang selama transmisi dari sumber
ke tujuan. Besarnya packet loss yang
ditoleransi untuk aplikasi multimedia
adalah sampai 20% (standar ITU G.107)

Jumlah paket yang hilang

PacketL =
acketLoss Total jumlah waktu yang dikirim

Round Trip Time (RTT)



Di dalam pengiriman data melalui
sebuah jaringan akan terdapat latency yang
mengacu kepada delay. Biasanya latency
diukur sebagai RTT dan RTT diukur pada
layer aplikasi berupa respon ping Internet
atau dengan kata lain Round Trip Time
(RTT) adalah total waktu mulai packet
dikirimkan sebuah node A sampai ke
tujuan kemudian merespon dan mengirim
balik ke A. Nilai delay maksimal yang
diijinkan adalah 150 ms (standar 1TU
G.1010).

Throughput

Throughput di dalam jaringan
telekomunikasi  adalah  jumlah  data
persatuan waktu yang dikirim untuk suatu
terminal tertentu di dalam sebuah jaringan,
dari suatu titik jaringan atau suatu titik ke
titik jaringan yang lain. Sistem throughput
atau jumlah throughput adalah jumlah
rata-rata data yang dikirimkan untuk

semua terminal pada sebuah jaringan.

Jumlah data yang dikirim

Th hput =
roughpu Waktu pengiriman data

3. Metodologi Penelitian

Pengambilan data dilakukan secara
praktek langsung di lapangan vyaitu
meliputi throughput, round trip time dan
packet loss. Untuk data round trip time dan
packet loss diambil melalui Ping windows.
Sedangkan untuk data throughpout di
perolen dengan melakukan pengukuran
terhadap proses download file dengan

beberapa ukuran yang berbeda.

Pada penelitian ini menggunakan
2-5user equipment dengan  perincian

sebagai berikut :

e Untuk 2 UE, jarak UE1l dengan
Node B sejauh 1 km disertai
dengan  kegiatan  download

dengan ukuran file sebesar 1 MB

sedangkan untuk UE2 dengan

Node B sejauh 2 km disertai

dengan  kegiatan  download
dengan ukuran file sebesar 6 MB.

e Untuk 3 UE, jarak UE1 dan UE2
dengan Node B sama sejauh 2 km
disertai dengan kegiatan

download dengan ukuran file

sebesar 6 MB sedangkan UE3

dengan Node B sejauh 2,5 km.

disertai dengan kegiatan
download dengan ukuran file
sebesar 12 MB.

o Untuk 4 UE,jarak UE1 dan UE2
dengan Node B sama sejauh 1 km
disertai dengan kegiatan

download dengan ukuran file
sebesar 12 MB sedangkan jarak
UE3 dan UE4 dengan Node B
sejaun 500 m disertai dengan
kegiatan download dengan ukuran
file sebesar 22 MB.

e Untuk 5 UE,jarak UE dengan Node B
adalah sama sejauh 1 km disertai
dengan kegiatan download dengan
ukuran file masing-masing 6 MB,12

MB, 22 MB, 40 MB dan 45 MB.



4. Analisis Data

1. Analisis Packet Loss
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Gambar 3 Grafik Perbandingan Packet
Loss Dengan Jarak User pada resolusi

yang berbeda-beda

Dari grafik di atas dapat diketahui
bahwa semakin banyak jumlah UE dan
semakin besar nilai resolusi maka semakin
besar nilai packet loss yang didapat, hal
ini dikarenakan trafik yang mulai padat
jam-jam tersebut. Serta semakin jauh jarak
user equipment maka semakin rendah nilai

packet loss yang di peroleh.

2. Throughput
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Gambar 4. Throughput Dengan Jarak
Antar User pada resolusi yang berbeda-
beda

Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwa nilai throughput semakin kecil
seiring dengan bertambah banyaknya user
yang melakukan video conference. Serta

dapat diketahui juga bahwa semakin jauh
jarak antar user dengan node B dan
semakin besar resolusi yang dipakai maka
semakin kecil nilai throughput yang

didapat.

Round Trip Time
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Gambar 5 Round Trip Time Dengan Jarak
Antar User pada resolusi yang berbeda-
beda

Dari grafik di atas dapat diketahui
bahwa semakin jauh jarak antar user
equipment maka nilai round trip time
semakin besar, semakin banyak jumlah
user equipment yang sedang melakukan
video conference maka nilai dari round
trip time semakin besar dan semakin besar
resolusi yang digunakan dalam sesi video
conference maka semakin besar pula nilai

dari round trip time yang didapat.
5. Kesimpulan

Dari penelitian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

a). Semakin banyak bertambahnya jumlah
user equipment (UE) maka semakin besar

pula nilai packet loss yang di peroleh.



b). Semakin banyak jumlah UE dan
semakin besar nilai resolusi maka semakin
besar nilai packet loss yang didapat, hal ini
dikarenakan trafik yang mulai padat jam-

jam tersebut.

c). Pengaruh jarak dengan nilai packet loss
yang didapat bervariatif tergantung pada
banyaknya jumlah wuser yang sedang
melakukan sesi video conference. Semakin
jauh jarak user equipment maka semakin

rendah nilai packet loss yang di peroleh.

d). Semakin besar resolusi video
conference yang digunakan maka semakin

rendah nilai throughput yang didapat.

e). Semakin jauh jarak antar user
equipment maka nilai throughput semakin

rendah.

f). Semakin jauh jarak antar user
equipment maka nilai round trip time

semakin besar.

g). Semakin banyak jumlah user
equipment yang sedang melakukan video
conference maka nilai dari round trip time
semakin besar dan semakin besar resolusi
yang digunakan dalam sesi  video
conference maka semakin besar pula nilai

dari round trip time yang didapat.

h). Untuk 5 UE dengan jarak antar user
sama jika resolusi semakin besar maka
nilai throughput vyang diperoleh juga

semakin besar.
6. Saran

1. Pengambilan sample waktu pengukuran

dapat diperbanyak misalnya pada waktu

malam hari dan jumlah packet yang

dikirimkan diperbanyak.

2. Pada penelitian lain dapat menggunakan
2 atau lebih Node B guna mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas video

conference.

3. Jumlah user dan jarak antar user serta
sample jarak antara user dengan node B
dapat diperbanyak guna mengetahui
bagaimana Kkinerja jaringan pada saat

melakukan sesi video conference.

4. Untuk melakukan video conference
yang sesuai dengan standar ITU-T
setidaknya dilakukan dengan maksimal
jumlah wuser sebanyak 2 wuser dengan
menggunakan resolusi 320x240 piksel dan
352x288 piksel dengan mengacu pada
delay atau besarnya nilai RTT vyang
didapat.
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